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KAJIAN TEORI TENTANG PENDIDIKAN AKHLAK

A. Konsep Akhlak
1. Definisi Akhlak
Kata Akhlak merupakan bentuk jamak dari kata al-Khulug atau al-
Khulg, yang secara etimologis mempunyai arti: tabi’at (al-sajiyyat), watak (al-
thab’) budi pekerti, kebijaksanaan, adat/sopan santun (al-muru’at),
keperwiraan, kesatriaan, kejantanan, agama (al-din). Menurut para ahli bahwa
akhlak adalah suatu keadaan yang melekat pada jiwa manusia, yang dari
padanya lahir perbuatan-perbuatan dengan mudah, tanpa melalui proses
pemikiran (secara spontan), pertimbangan, atau penelitian. Akhlak biasa
disebut juga dengan dorongan jiwa manusia berupa perbuatan baik dan buruk.*
Menurut Ibnu Maskawaih bahwa yang dimaksud dengan akhlak adalah:
%3 Y3 Jﬁa 78 5 GRS Jd R L2 Jis 54 5923

“Akhlak adalah kondisi bagi jiwa yang mengajak segala perbuatan
kepadanya dengan tanpa dipikirkan, dan tanpa ditimbang-timbang.”

Berkenaan pengertian akhlak atau khulug yang dikemukakan oleh lbnu
Maskawaih tersebut, dapat disimpulkan bahwa jiwa yang mendorong manusia
untuk melakukan perbuatan-perbuatan secara spontan itu dapat selamanya
merupakan pembawaan fitrah sejak lahir, tetapi dapat juga diperoleh dengan

jalan latihan-latihan membiasakan diri, hingga menjadi sifat kejiwaan yang

1 M. Abdul Mujieb, dkk, Ensiklopedi Tasawuf Imam Al-Ghazali Mudah Memahami dan
Menjalankan Kehidupan Spiritual, (Jakarta: Hikmah Mizan Publika, 2009), h. 38.

2 lbnu Miskawaih, Tahdzib al-Akhlag wa Tathhir al-4’raq, (Beirut: Mansyurat Dar
Maktabah al-Hayat, 1398), h. 41.
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dapat melahirkan perbuatan yang baik.> Dengan kata lain, manusia berusaha
mengubah watak kejiwaan pembawaan fitrahnya yang tidak baik menjadi baik.
Manusia dapat mempunyai khulug yang bermacam-macam baik secara cepat
maupun lambat. Hal ini dapat dibuktikan pada perbuatan-perbuatan yang
dialami anak dalam masa pertumbuhannya dari satu keadaan kepada keadaan
lain sesuai dengan lingkungan yang mengelilinginya dan macam pendidikan
yang diperolehnya.

Sementara menurut Al-Attas bahwa yang dimaksud dengan akhlak adalah
pengenalan dan pengakuan terhadap realitas yang secara berangsur-angsur
ditanamkan kepada manusia tentang tempat-tempat yang tepat dari segala
sesuatu di dalam tatanan penciptaan, sehingga membimbing ke arah
pengenalan dan pengakuan kekuatan dan keagungan Tuhan.

Sedangkan menurut Imam Al-Ghazali yang dikutip oleh Humaidi

Tatapangarsa bahwa yang dimaksud dengan akhlak:

Q/T
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"Akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam diri atau jiwa manusia

yang dari sifat itu melahirkan tindakan, perlakuan atau perilaku amalan
dengan mudah tanpa memerlukan pertimbangan dan pemikiran.*"

Jika keadaan tersebut melahirkan perbutan yang baik dan terpuji menurut

syara’ (hukum Islam) maka itu disebut akhlak yang baik (mahmudah).

® Mustofa, Filsafat Islam, (Jakarta: Pustaka Setia, 2004), h. 177.
* Imam Al-Ghazali, Mau’idhatun Al-Mu’minin min Ihya’ Ulumuddin, (Surabaya:
Maktabah Al-Hidayah, tt), h. 203.
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Sedangkan jika perbuatan-perbuatan itu tidak sesuai dengan hukum Islam

(tidak baik) maka itu dinamakan akhlak tercela (mazmumah).

Karena akhlak merupakan suatu perbuatan yang melekat di dalam jiwa,
suatu perbuatan di sebut akhlak apabila memenuhi beberapa syarat berikut ini:’
a. Perbuatan itu dilakukan secara berulang-ulang. Kalau suatu perbuatan hanya

dilakukan sesekali saja maka tidak dapat disebut akhlak. Misalnya, pada
suatu saat, orang yang jarang untuk berderma tiba-tiba memberikan uang
kepada orang karena alasan tertentu. Dengan tindakan ini ia tidak dapat
disebut dengan murah hati atau berakhlak dermawan karena hal itu tidak
melekat dalam jiwanya.

b. Perbuatan itu timbul dengan mudah tanpa dipikirkan atau diteliti lebih
dahulu sehingga ia benar-benar merupakan suatu kebiasaan. Jika perbuatan
itu timbul karena terpaksa atau setelah dipikirkan dan di pertimbangkan
secara matang, tidak disebut akhlak.

Akhlak dalam kehidupan manusia merupakan faktor yang sangat penting
dalam Islam. Oleh karena itu sumber ajaran Islam tidak luput memuat akhlak
sebagai sisi penting dalam kehidupan manusia. Manusia diciptakan Allah untuk
menjadi khalifah Allah diatas bumi yang memiliki tugas teramat mulia dari
Allah SWT., vaitu menciptakan kemaslahatan dimuka bumi.° Dengan
berpedoman pada bimbingan Allah manusia dapat selamat menempuh

kehidupan dengan tugasnya yang amat berat. Berdasarkan pada pengertian

> M. Abdul Mujieb, Ensiklopedi Tasawuf Imam Al-Ghazali Mudah Memahami dan
Menjalankan Kehidupan Spiritual, ibid, h. 39.

® M. Abdul Mujieb, Ensiklopedi Tasawuf Imam Al-Ghazali Mudah Memahami dan
Menjalankan Kehidupan Spiritual, ibid, h. 40
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tersebut maka diutusnya Nabi Muhammad SAW untuk membangun
keseimbangan dan keserasian kehidupan manusia, sedangkan risalah
Muhammad SAW tidak lain adalah menyempurnakan akhlak manusia yang
mulia. Maka dapat dikatakan bahwa akhlak menghendaki keserasian dan
keseimbangan hidup, agar terjadi kemaslahatan dimuka bumi.

Di samping memiliki peranan penting dalam Islam akhlak juga
mempunyai peranan penting dalam setiap aspek dari ajaran agama ini selalu
berorientasi pada pembentukan dan pembinaan akhlak yang mulia, yang
disebut dengan akhlak al-karimah. Hal ini tercantum dalam sabda Rasulullah
SAW sebagai berikut:

JEE3A o 32 W o 32 V_gds@szu;umdmu;
oy, } aS«;%zs 8 Y tig G g e Jo b Jgs 06
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'Dari Muhammad bin Ajlan dari al-Qa.ga bin Hakim dari Abu Shalih dari
Abu Hurairah berkata: Bersabda Rasulallah SAW: “Sesungguhnya aku diutus
ke muka bumi ini adalah untuk menyempurnakan akhlak manusia” (HR.
Ahmad, Baihagi, dan Malik)’

Akhlak Rasulullah SAW biasanya disebut juga akhlak Islam. Karena
akhlak beliau bersumber dari al-Qur’an, maka akhlak Islam mempunyai ciri-
ciri tertentu yang membedakan dengan akhlak wad’iyah (ciptaan manusia).
Adapun ciri tersebut antara lain:

a. Kebaikannya bersifat mutlak (al-khairiyah al-mualagah). Yaitu kebaikan

yang tekandung dalam akhlak Islam merupakan kebaikan yang murni, baik

" Imam Al-Bukhari, Al-Adab Al-Mufrad; Kumpulan Hadits-hadits Akhlak, terj. Moh. Suri
Saudari dan Yasir Maqosid, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2008), h. 12.
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untuk individu maupun untuk masyarakat, di dalam lingkungan, keadaan,
waktu, dan tempat apapun.

b. Kebaikan bersifat menyeluruh (as-salahiyah al-‘ammah). Yaitu kebaikan
yang terkandung di dalamnya merupakan kebaikan untuk seluruh umat
manusia di segala zaman dan di semua tempat.

c. Tetap, langgeng, dan mantap. Maksudnya adalah kebaikan yang terkandung
di dalamnya bersifat tetap tidak berubah oleh perubahan waktu dan tempat
atau perubahan kehidupan masyarakat.

d. Kewajiban yang harus dipatuhi (al-ilzam al-mustajab). Adalah kebaikan
yang terkandung dalam akhlak Islam merupakan hokum vyang harus
dilaksanakan sehingga ada sanksi hukum tertentu bagi orang-orang yang
tidak melaksanakannya.

e. Pengawasan yang menyeluruh (ar-ragabah al-muhitah). Karena akhlak
bersumber dari Allah SWT, maka pengaruhnya lebih kuat dari akhlak
ciptaan manusia sehingga seseorang tidak berani melanggarnya kecuali
setelah ragu-ragu dan kemudian akan menyesali perbuatannya untuk
selanjutnya bertobat dengan sungguh-sungguh dan tidak melakukan
perbuatan yang salah lagi. Ini terjadi karena agama merupakan pengawas
yang kuat. Pengawas lainnya adalah hati nurani yang hidup dan didasarkan
pada agama dan akal sehat yang dibimbing oleh agama serta diberi
petunjuk.

Akhlak al-karimah merupakan sarana untuk mencapai kesuksesan dunia

dan akhirat, dengan akhlak pula seseorang akan diridhai oleh Allah SWT,
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dicintai oleh keluarga dan manusia pada umumnya. Ketentraman dan
kerukunan akan diraih manakala setiap individu memiliki akhlak seperti yang
dicontohkan Rasulallah SAW.

Membangun manusia berakhlak mulia berarti menegakkan fitrah
manusia yang berkedudukan tinggi. Jika kita tidak berupaya menegakan agar
manusia berakhlak mulia, berarti kita menentang fitrah manusia itu sendiri.
Manusia secara fitrah berkecendrungan untuk membuat kebijakan, mengakui
adanya kekuasaan yang lebih yang memepunyai segala aturan untuk
kemaslatan umat manusia. Dalam ajaran Islam semua itu telah ditegaskan.

Mengingat pentingnya pendidikan akhlak bagi terciptanya kondisi
lingkungan yang harmonis, diperlukan upaya serius untuk menanamkan nilai-
nilai tersebut secara intensif. Pendidikan akhlak berfungsi sebagai panduan
bagi manusia agar mampu memilih dan menentukan suatu perbuatan dan
selanjutnya menetapkan mana yang baik dan mana yang buruk. Kalau
dipelajari sejarah bangsa arab sebelum Islam datang maka akan ditemukan
suatu gambaran dari sebuah peradaban yang sangat rusak dalam hal akhlak dan
tatanan hukumnya. Seperti pembunuhan, perzinahan dan penyembahan patung-
patung yang tak berdaya. Hal ini jelas bertentangan dengan nilai akhlak yang
terkandung dalam al-Qur.an.

Di dalam al-Qur’an terdapat perilaku (akhlak) terpuji yang hendaknya
aplikasikan oleh umat manusia dalam kehidupan sehari-hari. Karena akhlak
mulia merupakan barometer terhadap kebahagiaan, keamanan, ketertiban

dalam kehidupan manusia dan dapat dikatakan bahwa ahklak merupakan tiang
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berdirinya umat, sebagaimana shalat sebagai tiang agama Islam. Dengan kata
lain apabila rusak akhlak suatu umat maka rusaklah bangsanya. Penyair besar

Syauqi pernah menulis:

2
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'Sesungguhnya kejayaan suatu umat (bangsa) terletak pada akhlaknya
selagi mereka berakhlak/berbudi perangai utama, jika pada mereka telah
hilang akhlaknya, maka jatuhlah umat (bangsa) ini.”

Syair tersebut menunjukkan bahwa akhlak dapat dijadikan tolok ukur
tinggi rendahnya suatu bangsa. Seseorang akan dinilai bukan karena jumlah
materinya yang melimpah, ketampanan wajahnya dan bukan pula karena
jabatannya yang tinggi. Allah SWT akan menilai hamba-Nya berdasarkan
tingkat ketakwaan dan amal (akhlak baik) yang dilakukannya. Seseorang yang
memiliki akhlak mulia akan dihormati masyarakat akibatnya setiap orang di

sekitarnya merasa tentram dengan keberadaannya dan orang tersebut menjadi

mulia di lingkungannya.

2. Sumber Akhlak
Seperti yang dijelaskan di awal bahwa sumber akhlak adalah bersumber
dari Al-Qur’an wahyu Allah yang tidak diragukan kembali keasliannya dan
kebenarannya, dengan Nabi Muhammad sebagai perantara dalam
menyampaikan ajaran Al-Qur’an kepada manusia. Semua pengikut Nabi
Muhammad SAW juga harus diajarkan dengan ajaran Al-Qur’an dan setiap

Muslim atau Muslimat harus meneladani atau mencontoh Nabi Muhammad.

® Umar Bin Ahmad Baraja, Akhlak Lil Banin, (Surabaya: Ahmad Nabhan, tt), h. 2.
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Akhlak sebagai alat untuk mengkontrol semua perbuatan manusia dan setiap
manusia diukur dengan suatu sumber yaitu Al-Qur’an dan Al-Hadits. Segala
ucapan Nabi dan perilaku beliau senantiasa mendapatkan bimbingan dari Allah
SWT.

Sangatlah jelas bahwa Al-Qur’an dan Al-Hadits adalah pedoman hidup
yang menjadi dasar bagi setiap Muslim, maka teranglah keduanya merupakan
sumber akhlak dalam ajaran Islam. Al-Qur’an dan Hadits Rasulullah
merupakan ajaran yang paling mulia dari segala ajaran manapun hasil renungan
dan ciptaan manusia.® Sehingga telah menjadi keyakinan (agidah) Islam bahwa
akal dan naluri manusia harus tunduk mengikuti petunjuk dan pengarahan Al-
Qur’an dan Al-Hadits. Dari pedoman itulah diketahui Kriteria mana perbuatan
yang baik dan mana yang buruk.

Islam tidak muncul di dalam ruang hampa, tetapi di tengah-tengah
kondisi sosial yang penuh dengan pertentangan antar lapisan sosial, kejumudan
berfikir dan kekacauan alam fikiran, terutama mengenai hubungan antara
individu dan penciptanya. Kondisi tersebut berdampak pada tingkah laku
sehari-hari individu serta aspek-aspek kehidupan material dan mental
masyarkat jahiliyah.

Dengan kata lain, Islam pada esensinya merupakan pendidikan baru
bagi masyarakat jahiliyah. Pendidikan tersebut pada gilirannya membuat
masyarakat Islam menjadi masyarakat terdidik yang secara sadar dengan

fikiran terbuka, kebijaksanaan, dan pelajaran yang baik mampu melepaskan

% M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah,
2007), h. 5.
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diri dari faktor-faktor penyebab Kketerbelakangan, kemudian berupaya
membangun kebudayaan yang memberi landasan kekuatan dan kemajuan bagi
diri mereka sendiri dan masyarakat sekitar.

Islam dengan dua sumber yaitu Al-Quran dan Al-Hadits yang menjadi
pegangan dalam menentukan segala urusan dunia dan akhirat. Kedua sumber
itulah yang menjadi sumber akhlak Islamiah. Prinsip-prinsip dan kaedah ilmu
akhlak Islam semuanya didasarkan kepada wahyu yang bersifat mutlak dan
tepat neraca timbangannya.

Akhlak juga dapat di rumuskan sebagai satu sifat atau sikap kepribadian
yang melahirkan perbuatan manusia dalam usaha membentuk kehidupan yang
sempurna berdasarkan prinsip-prinsip yang telah ditetapkan Allah SWT.
Dengan kata lain, akhlak ialah suatu sistem yang menilai perbuatan lahir dan
batin manusia baik secara individu, kelompok dan masyarakat. dalam interaksi
antara manusia dengan Allah, manusia dengan sesama manusia, manusia
dengan hewan, dengan malaikat, dengan jin dan juga dengan alam sekitar.

Adapun konsep Islam tentang dasar pendidikan akhlak adalah sebagai
berikut: ™
a. Pandangan Islam tentang hakikat pendidikan akhlak bersifat mendalam

dan menyeluruh, tidak terikat pada pada suatu pandangan tertentu dan

tidak bertentangan dengan teori atau filsafat pendidikan manapun

10 Sumber Dan Dasar Pendidikan Akhlak, (http:www.google.arsip blog.com, diakses 18
September 2015).
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b. Dalam dasar akhlaki pendidikan Islam terlihat arah pandang yang
komprehensif, mencakup semua aspek positif perkembangan integral:
Intelektual, spiritual, fisik, dan aspek-aspek perkembangan lainnya.

c. Konsep tersebut menghendaki penggunaan segala metode dan sarana
pendidikan, tidak terpusat pada satu metode atau sarana tertentu, tidak pula

mengutamakan sebagian atas sebagian yang lain.

3. Fungsi Akhlak

Kebahagiaan seseorang tidak akan dapat tercapai tanpa adanya akhlak
terpuji. Dengan kata lain akhlak terpuji pada seseorang dapat berfungsi
mengantarkan manusia untuk mencapai kesenangan, keselamatan, dan
kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat. Adapun akhlak terpuji adalah
akhlak yang disukai dan dicintai olen Allah SWT yakni tidak mengandung
kemaksiatan. Apabila dikaitkan dengan ilmu pengetahuan bahwa akhlak juga
sangat penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan sains. Bahkan di
beberapa Negara maju telah didirikan lembaga-lembaga pengawal moral atau
akhlak untuk sains. Sains tidak dapat dibiarkan lepas dari etika, kalau tidak
ingin senjata makan tuan, sehingga sains harus dilandasi dengan akhlak. Di

antara fungsi-fungsi akhlak bagi kehidupan manusia sebagai berikut:

a. Mewujudkan kesejahteraan Masyarakat

Akhlak  merupakan suatu alat yang digunakan untuk
mengoptimalkan sumber daya potensi untuk mencapai kesejahteraan hidup

manusia baik di dunia maupun di akhirat. Oleh karena itu bagaimana
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manusia dalam menggunakan sumber daya potensi yang tersedia untuk
meningkatkan kehidupan yang lebih baik. Karenanya diperlukan alat yang
digunakan untuk menganalisis sekaligus membuktikan konsep Al-Qur’an
dan Al-Hadits yang secara langsung maupun tidak langsung bersentuhan
dengan masalah akhlak.

Selama ini akhlak sekuler telah mempengaruhi kehidupan
masyarakat, sehingga masyarakat memaklumi segala tindakan untuk motif
kesejahteraan dalam terminologi sekuler adalah keadaan di mana secara
materi masyarakat mendapatkan keuntungan seoptimal mungkin dengan
cara apapun. Terminologi ini telah mengalami pengkondisian dalam
masyarakat sehingga pemenuhan akhlak yang mempunyai motif
keuntungan telah terjadi rasionalisasi terhadap sikap seperti ini, sehingga
kebobrokan akhlak merupakan fenomena akhlak yang tidak terelakkan
menjadi bagian dari pemahaman akhlak masyarakat dari waktu ke waktu.
Mengungkap masalah dengan objektif

Obijektivitas lebih dipercaya masyarakat daripada unsur subjektif,
ini menjadikan model bagi akhlak al-karimah diterima sebagai sebuah
konsep yang memberikan jaminan manusia untuk selamat di dunia dan di
akhirat. Di dunia secara tidak langsung dengan kekayaan yang ada merasa
tidak terganggu karena masyarakat sekitar mempunyai kesejahteraan yang
relatif sama. Selain itu manusia tidak akan berbeda dalam persimpangan

dikarenakan telah memenuhi syari“at Islam. Dengan demikian, jaminan
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akhirat akan mempengaruhi manusia dalam lebih bersikap tenang untuk
menghadapi berbagai masalah akhlak.
c. Meningkatkan motivasi untuk menggali ilmu
Penemuan baru akan mendorong masyarakat untuk lebih jauh
menyibak kebenaran konsep akhlak, masalah perkembangan akhlak
selama ini lebih banyak dipengaruhi oleh kurang adanya bukti riil dalam
mempengaruhi peningkatan akhlak masyarakat.

Dalam kaitan dengan hal itu maka akhlak mesti merupakan sesuatu
yang mutlak, supaya tidak membingungkan. Sebagai orang Islam, tentu
haruslah menjatuhkan pilihan kepada akhlak. Hal ini bukan karena konsekuensi
iman saja, tetapi juga karena akhlak sanggup menjawab tantangan kehidupan
modern. Akhlak bukan hanya sekedar teori tetapi juga pernah dipraktikkan
oleh sejumlah manusia dalam sesuatu zaman, sehingga muncul sebagai
penyelamat dunia dan pelopor peradaban.

Hal itu menunjukkan betapa pentingnya akhlak sebagai karakter
bangsa, bila mereka masih menginginkan eksis di dunia. Artinya bahwa bangsa
akan jaya jika warga Negaranya terdiri atas masyarakat yang berakhlak luhur.
Sebaliknya apabila akhlak warga Negara rusak, maka rusaklah Negara itu.
Maka tidak salah bila dikatakan bahwa akhlak merupakan faktor mutlak dalam
building, sehingga banyak sekali para pemerhati pendidikan kaitannya dengan
pembangunan bangsa, selalu mengingatkan pentingnya perbaikan akhlak, baik
bagi para pemimpin, maupun rakyat, supaya tetap tegakkan tonggak Negara

yang aman, sejahtera, makmur, dan berkeadilan.
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Adapun kedudukan akhlak itu adalah: Pertama, membedakan manusia
dibanding makhluk hewani. Akhlak sangat penting bagi kehidupan manusia,
karena dengan akhlak manusia dapat dibedakan dengan makhluk hewani.
Bahkan manusia itu akan menjadi manusia yang utuh juga karena akhlaknya.
Akhlak adalah mustika hidup yang membedakan makhluk manusia dengan
makhluk hewani. Manusia tanpa akhlak, akan kehilangan derajat
kemanusiaannya sebagai makhluk Tuhan yang paling mulia dan bahkan akan
meluncur turun ke derajat binatang.

Oleh karena itu, jika akhlak lenyap dari masing-masing manusia,
kehidupan ini akan kacau balau, masyarakat menjadi berantakan, tidak lagi
peduli soal baik dan buruk, halal dan haram. Perlu dikatahui bahwa salah satu
ciri yang terpenting dalam pendidikan agama Islam adalah penekanannya
dalam bidang akhlak, sehingga dapat dikatakan bahwa pendidikan akhlak
adalah jiwa dari pendidikan Islam itu sendiri. Hampir dapat dipastikan setiap
tokoh pendidikan Islam dalam memberikan ulasan dan definisi mengenai
pendidikan selalu menanamkan pentingnya penanaman akhlak ke dalam jiwa
anak didik. Hal ini sesuai dengan fungsi pendidikan itu sendiri yang tidak
semata-mata mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi juga membimbing dan
mengarahkan anak didik pada akhlak yang mulia.

Kedua, melebihi peranan ilmu. Kehancuran dan kejahatan yang ada di
dunia ini tidak bisa diobati dengan ilmu saja, sebab yang menyebabkan
kehancuran dan kejahatan itu memang bukan kurangnya ilmu melainkan

kurangnya akhlak. Karena akhlak merujuk pada pengetahuan sejati, maka
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orang yang berakhlak berkewajiban amar ma’ruf nahi munkar (perintah
berbuat baik dan mencegah berbuat munkar). Dengan demikian, tampak
jelaslah tentang kepentingan dan kegunaan akhlak. Akhlak memang penting
dan perlu bagi tiaptiap orang, tiap-tiap golongan manusia, bahkan penting dan

perlu bagi seluruh dunia.

4. Klasifikasi Akhlak
Perlu kita ketahui bahwa macam-macam atau pembagian akhlak itu
tidak terlepas dari nilai dan perbuatan orang itu sendiri, apakah itu baik atau
buruk. Adapun macam-macam akhlak yang ditemukan oleh peneliti adalah:**
1. Akhlak Mahmudah (terpuji)

Akhlak terpuji adalah sesuatu yang mempunyai nilai kebenaran atau
nilai yang diharapkan, yang memberikan kepuasan, sesuatu yang sesuai
dengan keinginan, yang mendatangkan rahmat, serta perasaan senang dan
bahagia. Diantara yang termasuk akhlak mahmudah adalah belas kasihan,
lemah lembut, pemaaf, menepati janji, tidak sombong, tekun, tidak lalai,
sifat malu, persaudaraan, beramal sholeh, selalu berbuat baik kepada orang
lain, sabar, dan lain sebagainya. Seperti yang dikutip dari bukunya Mansur
bahwa ada lima factor seseorang menjadi baik, yaitu orang yang bijaksana
dengan lantaran berperangai sabar sebab akhlak yang baik atau terpuji
(akhlak mahmudah) itu tidak akan terwujud tanpa dilandasi sabar. Faktor-

faktor tersebut antara lain:

' M. Solihin dan Rayid Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Nuansa, 2005), h. 107- 116.
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Pertama, belajar pengajaran untuk mendapatkan kepandaian yang
baik. Dengan pengajaran ini ia mendapat kehidupan yang halal dan
mendapat muka bersih dan nama baik. Kedua, memegang suatu pekerjaan
yang baik untuk mendapat kehidupan yang halal, maka dengan pekerjaan
itu ia mendapat muka bersih, nama baik, kemuliaan, dan memelihara anak
cucu. Ketiga, mengusahakan dengan mengeluarkan ongkos biaya buat
pelajaran anak-anak untuk mendapatkan pengertian dan kepandaian yang
baik. Maka dengan pengajaran itu nanti ia dapat senang hati melihat anak-
anaknya menjadi orang baik dan berguna. Keempat, memelihara anak cucu
dengan tidak memberikan kesempatan pergi ke tempat-tempat yang dapat
menimbulkan kesusahan atau malu. Maka dengan memelihara seperti ini
akan terhindar dari kesusahan dan rasa malu. Kelima, memelihara
kepercayaan dengan sungguh-sungguh dan bersih hatinya. Dengan ini
akan mendapat kemuliaan, kebagusan nama, ketinggian pangkat dan gaji
besar serta kesenangan hati orang tuanya.

. Akhlak Mazmumah (tercela)

Akhlak mazmumah (tercela) adalah segala sesuatu yang tidak baik,
tidak sempurna, di bawah standar, keji, jahat, tidak menyenangkan, tidak
dapat diterima, yang bertentangan dengan norma-norma yang ada. Adapun
yang dapat dikategorikan sebagai akhlak tercela adalah mempunyai sifat
egois, boros, kikir, suka berdusta, sering tidak menepati janji, mengunjing,

mengadu domba, dan lain sebagainya.
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5. Keistimewaan Akhlak
Akhlak mempunyai beberapa keistimewaan yang mampu melebihi
keunggulan dari pada paham-paham akhlak non Muslim, karena akhlak

bersumber dari Al-Qur’an. Hal ini sesuai dengan Hadits Rasulullah yang

berbunyi ola 4= oS yang artinya “bahwa akhlak Rasululllah adalah Al-

Qur’an”, sedangkan rasul itu sebagai teladan (uswatun hasanah). Akhlak
haruslah dikembalikan kepada landasan al-Qur’an, sebab mampu mengatur
kehidupan manusia menuju keseimbangan baik di dunia maupun di akhirat.

Seseorang tidak akan hidup bahagia di dunia dan akhirat kecuali ia beribadah

kepada Allah sesuai dengan syari’at.*? Ubudiyah ini sebagai wujud nyata dari

tujuan penciptaan manusia. Melihat penjelasan di atas penulis dapat
meyimpulkan bahwa akhlak mempunyai keunggulan-keunggulan atau
keistimewaan-keistimewaan sebagai berikut:

a. Akhlak memperhatikan keseimbangan dunia dan akhirat. Dalam artian
bahwa dengan adanya akhlak manusia dapat menyeimbangkan antara
kehidupan dengan kehidupan akhirat. Zuhud memang termasuk ajaran
Islam, namun berbeda dengan zuhud yang hanya mengedepankan kehidupan
akhirat dan tidak mempertimbangkan kehidupan dunia.

b. Akhlak melebihi moral absolut dan universal. Yang dimaksud dengan
absolut adalah bahwa kebenaran akhlak Islam bersifat mutlak, mempunyai

wujud atau bentuk tertentu, tidak relatif atau nisbi seperti halnya akhlak

2 Ali Abdul halim Mahmud, Tarbiyah Khulugiyah: Pembinaan Diri Menurut Konsep
Nabawi, (Solo: Media Insani Press, 2003), h. 149.
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sekuler. Karena mutlak, kebenaran akhlak Islam tidak dapat ditawar-tawar

dan tidak berubah, dan lain sebagainya. Sedangkan yang dimaksud dengan

universal adalah bahwa kebenaran akhlak Islam diakui semua orang dan
berlaku untuk semua orang, kapan pun dan di mana pun.

Jadi dalam akhlak Islam, orang yang berakhlak karena iman kepada Allah,
sama sekali bukan karena manusia, bukan karena takut kepada polisi atau takut
kepada ancaman-ancaman KUHP yang dibuat oleh manusia. Akhlak yang lahir
karena takut kepada manusia sangat lemah dan tentulah tidak membawa
banyak arti, sebab manusia pada hakekatnya sangat terbatas kemampuannya
untuk mengawasi segala tingkah laku manusia lainnya, dapat ditipu, disuap,

dan lain sebagainya.

6. Aspek-aspek Pendidikan Akhlak

Dalam dunia pendidikan aspek akhlak sering disebut aspek afektif. Jadi
bila kita berbicara tentang afektif, maka kita berbicara tentang sikap dan nilai
siswa. Muhibbin Syah mengatakan,® keberhasilan pengembangan ranah
kognitif tidak hanya akan membuahkan kecakapan kognitif tetapi juga
menghasilkan kecakapan ranah afektif. la juga mengatakan keberhasilan
pengembangan ranah kognitif juga akan berdampak positif terhadap
perkembangan ranah afektif. Peningkatan kecakapan afektif ini antara lain,

berupa kesadaran beragama yang mantap. Dampak positif lainnya inilah

3 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Bandung: Rosda Karya, 2003), h. 53.
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dimilikinya sikap mental keagamaan ysng lebih tegas dan lugas sesuai dengan
tuntunan ajaran agama yang telah diilhami dan diyakini secara mendalam.
Dalam Al Qur’an surat Lugman ayat 12-15 menjelaskan tentang tujuan
dari pendidikan islam, dalam aspek agidah yang diterangkan dalam buku IImu
Pendidikan Islam karya Dra. Hj. Nur Uhbiyati yaitu keyakinan agama,
kesadaran moral dan tanggung jawab sosial.*
a. Keyakinan Agama
Dalam menanamkan keyakinan agama, pesan lugman menekan 3
aspek penting, yaitu:
1) Keyakinan tauhid yang sebersih-bersihnya
2) Kesadaran akan kemakhlukan Kkita yang wajib menyukuri segala
karunia Tuhan
3) Kesadaran bahwa segala gerak gerik kita yang nampak maupun yang
tersembunyi tidak lepas dari pengetahuan dan pengawasan Tuhan.
Dari kutipan diatas bisa disimpulkan bahwa aspek agidah sangat
mempengaruhi aspek akhlak. Bila diaplikasikan dalam dunia pendidikan
yaitu dengan menanamkan pengetahuan (aspek agidah) maka peserta didik
dapat mengerti tentang bagaimana ia menilai suatu perbuatan disekitarnya
(aspek akhlak).
b. Kesadaran Moral
Perkembangan kesadaran moral dalam diri anak, sebagaimana

dicontohkan oleh Lugman, berpangkal kepada kemampuan membedakan

¥ Nur Uhbiyanti, Ilmu Pendidikanlslam, (Bandung: Pustaka Setia,1988), h. 152.
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antara yang makruf, yakni hal-hal yang tidak bertetangan dengan nilai-nilai
agama dan nilai-nilai moral dan yang mungkar yakni hal-hal yang
mengganggu dan menimbulkan kerusakan pada kehidupan manusia.

c¢. Tanggung Jawab Sosial
Tanggung jawab social dapat diwujudkan sikap:

1) Berbuat baik dan hormat epada orang lain, lebih-lebih mereka yang
berjasa kepada kita seperti orang tua kita sendiri.

2) Bergaul dengan baik walaupun dengan orang yang berbeda keyakinan
dengan kita

3) tidak berlagak, sombong dan angkuh kepada orang lain.

Setelah dibahas tujuan mengapa kita harus menanamkam aspek akhlak,
pertanyaan selanjutnya adalah bagaimana memananmkan aspek tersebut pada
diri peserta didik. Dr. Asma Hasan Fahmi mengemukakan cara-cara
pendidikan Akhlak yang dikutip oleh Dra. Hj. Nur Uhbiyati, adalah sebagai
berikut:*

a) Memberi petunjuk dan pendekatan dengan cara menerangkan mana yang
baik dan mana yang buruk, menghafal syair-syair, cerita-cerita dan nasihat-
nasihat yang baik, menganjurkan untuk melakukan budi pekerti yang baik
dan akhlak yang mulia. Selain itu ketika peserta didik melakukan kesalahan,
pendidik harus mengingatkan dengan menggunakan kata-kata yang baik dan
sebijak mungkin sehingga peserta didik paham atas kesalahannya dan tidak

melakukan kesalahn yang sama.

!5 Nur Uhbiyanti, Ilmu Pendidikanlslam, ibid, h. 153.
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b) Mempergunakan instink untuk mendidik anak-anak dengan cara:

(1) Anak-anak suka dipuji dan disanjung untuk memenuhi keinginan instink
berkuasa dan ia takut celaan dan cercaan. Maka oleh karena itu kalau
anak-anak mengerjakan sesuatu yang baik hendaklan dipuji dan
menggemarkan dia melawan hawa nafsu dan menjauhkan diri dari
ketamakan, baik yang dalam makanan minuman maupun dalam segala
kelezatan pada umumnya, dan menimbulkan kesukaan pada dirinya
untuk mengutamakan orang lai atas dirinyasendiri, serta ia dicela kalau
menginginkan makanan dan pakaian megah.

(2) Mempergunakan instink meniru. Sesuai dengan hai ini para pendidik
islam haruslah orang-orang yang memiliki sifat-sifat yang utama dan
berakhlak karena anak-anak akan menuruti jejak gurunya, apa yang
dianggap jelek oleh guru, maka jeleklah dalam pandangan anak-anak,
sebaliknya apa yang dianggap baik oleh guru, maka baiklah dalam
pandangan anak-anak.

(3) Memperhatikan instink bermasyarakat. Anak-anak disuruh belajar di
tempat-tempat yang sudah ada anak-anak yang lain sesuai dengan
instink utuk bermasyarakat yang terdapat dalam dirinya. Apabila instink
bermasyarakat ini telah dipenuhi , akan memberi efek dalam segi-segi
lain dari kehidupannya, seperti ia akan merasa bangga dengan anak-anak
lain yang telah dikenalnya, dan akan membangkitkan semangat apabila
ia melihat kemajuan yang telah dicapai oleh kawan-kawannya, sehingga

iapun mau bekerja untuk mencapai cita-citanya.
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(4) Mementingkan pembentukan adapt kebiasaan dan keinginan-keinginan
semenjak kecil, seperti membiasakan anak-anak bangun cepat diwaktu
pagi, berjalan, bergerak, gerak badan dan naik kuda dan membiasakan
tidak membuka anggota badan dan tidak menurunkan tangan, tidak
cepat berjalan, tidak memanjangkan rambut, tidak memakai pakaian
wanita, tidak meludah dalam majlis, tidak membuang ingus atau
menguap didepan orang lain, tidak meletakkan kaki atas kaki yang
lain,tidak berbohong, tidak bersumpah baik benar atau bohong dan
membiasakan patuh kepada ibu-bapak dan guru-guru.

Sedangkan menurut M.Athiyah Al Abrasyi yang dikutip oleh Dra. Hj.
Nur Uhbiyati, menyatakan metode yang paling tepat untukmenanamkan akhlak
kepada anak ada 3 macam yaitu:®
(@) Pendidikan secara langsung, yaitu dengan mempergunakan petunjuk,
tuntunan, nasihat, menyebutkan manfaat dan bahaya-bahayanya sesuatu
dimana pada murid dijelaskan hal-hal yang bermanfaat dan yang tidak,
menentukan kepada amal-amal baik, mendorong mereka berbudi pekerti
yang tinggi dan menghindari hal-hal tercela. Untuk pendidikan moral ini
sering dipergunakan sajak-sajak, syair-syair, oleh karena ia mempunyai
gaya musik, ibarat-ibarat yang indah, ritme yang berpengaruh dan kesan
yang dalam ditimbulkannya dalam jiwa. Oleh karena itu kita lihat buku-
buku islam dalam bidang sastra, sejarah, penuh dengan kata-kata

berhikmat, wasiat-wasiat, petunjk-petunjuk berguna. Orang-orang Amerika

18 Nur Uhbiyanti, Ilmu Pendidikanlslam, ibid, h. 155-156.
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di Amerika Serikat kini menggunakan cara-cara ini dan di antara kata-kata
berhikmat, wasiat-wasiat yang baik dalam bidang pendidikan moral anak-

anak.

(b) Pendidikan akhlak secara tidak langsung, yaitu dengan jalan sugesti seperti

(©)

mendiktekan sajak-sajak yang mengandung hikmat kepada anak-anak
memberikan nasihat-nasihat dan berita-berita berharga, mencegah mereka
membaca sajak-sajak yang kosong termasuk yang menggugah soal-soal
cinta dan pelakon-pelakonnya. Tidaklah mengherankan, karena ahli-ahli
pendidik dalam islam yakin akan pengaruh kata-kata berhikmat, asihat-
nasihat dan kisah-kisah nyata itu dalam pendidikan akhlak anak-anak.
Karena kata-kata mutiara itu dapat dianggap sebagai sugesti dari luar.
Didalam ilmu jiwa (psikologi) kita buktikan bahwa sajak-sajak itu sangat
berpengaruh dalam pendidikan anak-anak, mereka membenarkan apa yang
didengarkya dan mempercayai sekali apa yang mereka baca dalam buku-
buku pelajarannya. Sajak-sajak, kata-kata berhikmat dan wasiat-wasiat
tentang budi pekerti itu sangat berpengaruh terhadap mereka. Juga seorang
guru dapat menyugestikan kepada anak-anak beberapa contoh pekerjaan,
adil dalam menimbang begitu pula sifat suka terus terang, berani dan
ikhlas.

Mengambil manfaat daru kecenderungan dan pembawaab anak-anak-anak
dalam rangka pendidikan akhlak. Sebagai contoh mereka memiliki
kesenangan meniru ucapan-ucapan, perbuatan-perbuatan, gerak-gerik

orang-orang yang berhubungan erat dengan mereka. Oleh karena itu maka
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filosof-filosof islam mengharapkan dari setiap guru supaya mereka itu
berhias dengan akhlak yang baik, mulia dan menghindari setiap yang

tercela.

B. Pendidikan Akhlak

Pendidikan akhlak merupakan permasalahan utama yang selalu menjadi
tantangan manusia dalam sepanjang sejarahnya. Sejarah bangsa-bangsa-baik
yang diabadikan dalam Al-Qur’an seperti kaum Ad, Samud, Madyan, dan
Saba’ menunjukkan bahwa suatu bangsa akan kokoh apabila akhlaknya kokoh,
dan sebaliknya suatu bangsa akan runtuh apabila akhlaknya rusak.

Pendidikan akhlak saat ini agaknya menjadi sebuah tuntutan yang
mendesak untuk dilakukan. Hal ini dilatarbelakangi oleh dua kondisi. Pertama,
kondisi bangsa Indonesia yang seakan-akan telah kehilangan akhlak atau
karakter yang telah dibangun berabad-abad. Dimana, keramahan, tenggang
rasa, kesopanan, rendah hati, suka menolong, solidaritas sosial dan lain
sebagainya yang merupakan jati diri bangsa seolah-olah hilang begitu saja.

Kedua, kondisi lingkungan sosial kita belakangan ini diwarnai oleh
maraknya tindakan kekerasan, baik fisik maupun nonfisik, adanya model-
model KKN baru, hilangnya keteladanan pemimpin, sering terjadinya
pembenaran politik dalam berbagai permasalahan yang jauh dari kebenaran
universal, larutnya semangat berkorban bagi bangsa dan negara.

Dapat dikatakan, krisis akhlak yang menimpa bangsa semakin

menjadijadi, hal ini ditandai dengan maraknya tindak asusila, kekerasan,
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pembunuhan, perjudian, pornografi, meningkatnya kasus kenakalan remaja,

penyalahgunaan narkoba, minum-minuman keras, serta menjalarnya penyakit

sosial lain yang makin kronis.

1. Pengertian Pendidikan Akhlak

Istilah pendidikan berasal dari kata “didik™ yang diberi awalan “pe”
dan akhiran “kan”, mengandung arti perbuatan (hal, cara, dan sebagainya).
Istilah pendidikan ini semula berasal dari bahasa Yunani, yaitu
“paedagogie”, yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak.!” Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia pendidikan ialah proses pengubahan sikap
dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan
manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.®

Ibrahim Amini dalam bukunya mengatakan bahwa, pendidikan
adalah memilih tindakan dan perkataan yang sesuai, menciptakan syarat-
syarat dan faktor-faktor yang diperlukan dan membantu seorang individu
yang menjadi objek pendidikan supaya dapat dengan sempurna
mengembangkan segenap potensi yang ada dalam dirinya dan secara
perlahan-lahan bergerak maju menuju tujuan dan kesempurnaan yang
diharapkan.®

Menurut Athiyah al-Abrasyi seperti dikutip Ramayulis, .pendidikan

(Islam) ialah adalah mempersiapkan manusia supaya hidup dengan

7 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), h. 1.
% Tim Penyusun Kamus Pusat pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen

Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), h.

232.

9 Ibrahim Amini, Agar tak Salah Mendidik, (Jakarta: Al-Huda, 2006), h. 5.
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sempurna dan bahagia, mencintai tanah air, tegap jasmaninya, sempurna
budi pekertinya (akhlaknya), teratur pikirannya, halus perasaannya, mahir
dalam pekerjaannya, manis tutur katanya baik dengan lisan atau tulisan.?

Dalam pengertian yang agak luas, pendidikan dapat diartikan
sebagai sebuah proses dengan metode-metode tertentu sehingga orang
memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah laku yang
sesuai dengan kebutuhan. Pendapat lain mengatakan bahwa pendidikan
berarti tahapan kegiatan yang bersifat kelembagaan (seperti sekolah dan
madrasah) yang digunakan untuk menyempurnakan perkembangan individu
dalam menguasai pengetahuan, kebiasaan, sikap dan sebagainya. Pendidikan
dapat berlangsung secara informal dan nonformal di samping secara formal
seperti di sekolah, madrasah, dan institusi-institusi lainnya.>’Dengan
demikian pendidikan berarti, segala usaha orang dewasa baik sadar dalam
pergaulan dengan anak-anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan
rohaninya ke arah kedewasaan menuju terciptanya kehidupan yang lebih
baik.

Selanjutnya definisi akhlak berasal dari bahasa Arab, jamak dari
khulugqun yang menurut bahasa berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku
dan tabiat.?* Tabiat atau watak dilahirkan karena hasil perbuatan yang
diulangulang sehingga menjadi biasa. Perkataan ahklak sering disebut

kesusilaan, sopan santun dalam bahasa Indonesia; moral, ethnic dalam

20 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, ibid, h. 3.

2L Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Rosda
Karya, 2004), h. 11.

22 A Mustafa, Akhlak Tasawuf , (Jakarta: Pustaka Setia, 1999), h. 11
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bahasa Inggris, dan ethos, ethios dalam bahasa Yunani. Kata tersebut
mengandung segi-segi persesuaian dengan perkataan khalqun yang berarti
kejadian, yang juga erat hubungannya dengan khaliq yang berarti pencipta;
demikian pula dengan makhlugun yang berarti yang diciptakan.

Adapaun definisi akhlak menurut istilah ialah kehendak jiwa
manusia yang menimbulkan perbuatan dengan mudah karena kebiasaan,
tanpa memerlukan pertimbangan pikiran terlebih dahulu. Senada dengan hal
ini Abd Hamid Yunus mengatakan bahwa akhlak ialah:

559 odyl Sli s SO

“Sikap mental yang mengandung daya dorong untuk berbuat tanpa berfikir
dan pertimbangan.”

Ibrahim Anis dalam al-Mu jam al-Wasith, bahwa akhlak adalah sifat
yang tertanam dalam jiwa, yang dengannya lahirlah macam-macam
perbuatan, baik atau buruk, tanpa membutuhkan pemikiran dan
pertimbangan.?

Abuddin Nata mengatakan bahwa ada lima ciri yang terdapat dalam
perbuatan akhlak. Pertama, perbuatan akhlak tersebut sudah menjadi
kepribadian yang tertanam kuat dalam jiwa seseorang. Kedua, perbuatan
akhlak merupakan perbuatan yang dilakukan dengan acceptable dan tanpa
pemikiran (unthouhgt). Ketiga, perbuatan akhlak merupakan perbuatan

tanpa paksaan. Keempat, perbuatan dilakukan dengan sebenarnya tanpa ada

2 Abd. Hamid Yunus, Da’irah al-Ma arif 11, (Cairo: Asy-Syab, tt), h. 436.
% Ibrahim Anis, Al-Mu ’jam al-Wasith, (Mesir: Darul Ma.arif, 1972), h. 202.
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unsur sandiwara. Kelima, perbuatan dilakukan untuk menegakkan kalimat
Allah.?®

Dengan demikian dari definisi pendidikan dan akhlak di atas dapat
disimpulkan bahwa pendidikan akhlak adalah usaha sadar dan tidak sadar
yang dilakukan oleh seorang pendidik untuk membentuk tabiat yang baik
pada seorang anak didik, sehingga terbentuk manusia yang taat kepada
Allah. Pembentukan tabiat ini dilakukan oleh pendidik secara terus menerus

dengan tidak ada paksaan dari pihak manapun.

2. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak

Ruang lingkup ilmu akhlak adalah pembahasan tentang perbuatan-
perbuatan manusia, kemudian menetapkannya apakah perbuatan itu
tergolong baik atau tergolong buruk. llmu Akhlak dapat pula disebut
sebagai ilmu yang berisi pembahasan dalam upaya mengenal tingkah laku
manusia, obyek pembahasan ilmu akhlak berkaitan dengan norma atau
penilaian terhadap suatu perbuatan yang dilakukan oleh seseorang. Jika
kita katakana baik atau buruk, maka ukuran yang harus digunakan adalah
ukuran normative.

Pokok-pokok masalah yang dibahas dalam ilmu akhlak pada
intinya adalah perbuatan manusia yang baik maupun yang buruk sebagai
individu maupun sosial. Tapi sebagian orang juga menyebutkan ilmu

akhlak adalah tingkah laku manusia, namun perlu ditegaskan bahwa yang

% Abuddin Nata dan Fauzan, op. cit., h. 274.
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dijadikan obyek kajian ilmu akhlak adalah perbuatan yang dilakukan atas
kehendak dan kemauan, sebenarnya mendarah daging dan telah dilakukan
secara continue atau terus menerus sehingga mentradisi dalam
kehidupannya.

Banyak contoh perbuatan yang termasuk perbuatan akhlak dan
begitu juga sebaliknya. Seseorang yang membangun mesjid, gedung
sekolah, rumah sakit, jalan raya, dan pos keamanan termasuk perbuatan
akhlak yang baik karena itu berdasarkan kemauan manusia itu sendiri yang
telah dipersiapakan sebelumnya. Tetapi jika seseorang yang memicingkan
mata dengan tiba-tiba pada waktu benda berpindah dari gelap ke terang,
atau menarik tangan pada waktu tersengat api atau binatang buas,
bernapas, hati yang berubah rubah, orang yang menjadi ibu-bapak Kkita,
tempat tinggal kita, kebangsaan kita,warna kulit kita, dan tumpah darah
kita itu tidak termasuk perbuatan akhlak karena semua itu diluar
perencanaan, kehendak atau pilihan Kita.

Jadi sekarang kita bisa memahami yang dimaksud ilmu akhlak
adalah ilmu yang mengkaji suatu perbuatan yang dilakukan oleh manusia
yang dalam keadaan sadar, kemauan sendiri, tidak terpaksa, dan sungguh-
sungguh atau sebenarnya bukan perbuatan yang pura-pura. Perbuatan-

perbuatan demikian selanjutnya diberi nilai baik atau buruk.?®

% Abuddin Nata, “Akhlak Tasawuf’(Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 8
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3. Dasar Pendidikan Akhlak
Islam merupakan agama yang sempurna, sehingga setiap ajaran yang
ada dalam Islam memiliki dasar pemikiran, begitu pula dengan pendidikan
akhlak. Adapun yang menjadi dasar pendidikan akhlak adalah Al-Qur’an
dan Al-Hadits, dengan kata lain dasar-dasar yang lain senantiasa
dikembalikan kepada Al-Qur’an dan Al-Hadits. Di antara ayat Al-Qur’an
yang menjadi dasar pendidikan akhlak adalah, surat Lugman: 17-18, seperti
ayat di bawah ini:
|

Lo = s
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“Hai anakku, Dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang
baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan Bersabarlah
terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu
termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). Dan janganlah kamu
memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) dan janganlah kamu
berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri.”?’

-

s A g%
PR

Mengingat kebenaran al-Qur.an dan al-Hadits adalah mutlak, maka
setiap ajaran yang sesuai dengan al-Qur.an dan al-Hadits harus dilaksanakan
dan apabila bertentangan maka harus ditinggalkan. Dengan demikian
berpegang teguh kepada al-Qur’an dan sunnah Nabi akan menjamin
seseorang terhindar dari kesesatan.

Dari ayat tersebut di atas dapat dipahami bahwa ajaran Islam serta

pendidikan akhlak mulia yang harus diteladani agar menjadi manusia yang

27 Departemen Agama RI, Al-Qur“an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Jumanatul Ali,
2005), h. 412.
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hidup sesuai dengan tuntutan syari.at, yang bertujuan untuk kemashlahatan
serta kebahagiaan umat manusia. Sesungguhnya Rasulallah SAW adalah
contoh serta teladan bagi umat manusia yang mengajarkan serta
menanamkan nilai-nilai akhlak yang sangat mulia kepada umatnya. Sebaik-
baik manusia adalah yang paling mulia akhlaknya dan manusia yang paling
sempurna adalah yang memiliki akhlak al-karimah. Karena akhlak al-

karimah merupakan cerminan dari iman yang sempurna.

. Tujuan Pendidikan Akhlak
Mengenai tujuan pendidikan akhlak:

Secara umum ada dua pandangan teoritis mengenai tujuan
pendidikan, masing-masing dengan tingkat keragamannya tersendiri.
Pandangan teoritis yang pertama beorientasi kemasyarakatan, yaitu
pandangan yang menganggap pendidikan sebagai sarana utama dalam
menciptakan rakyat yang baik. Pandangan teoritis yang kedua lebih
berorientasi kepada individu, yang lebih memfokuskan diri pada kebutuhan,
daya tamping dan minat pelajar.?®

Berangkat dari asumsi bahwa manusia adalah hewan yang
bermasyarakat (social animal) dan ilmu pengetahuan pada dasarnya dibina
dia atas dasar-dasar kehidupan bermasyarakat, mereka yang berpendapat
kemasyarakatan berpendapat bahwa pendidikan bertujuan mempersiapkan

manusia yang bisa berperan dan bisa menyesuaikan diri dalam

28 \Wan Mohammad Nor Wan Daud, ibid, h. 163.
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masyarakatnya masing-masing. Berdasarkan hal ini, tujuan dan target
pendidikan dengan sendirinya diambil dari dan diupayakan untuk
memperkuat kepercayaan, sikap, ilmu pengetahuan dan sejumlah keahlian
yang sudah diterima dan sangat berguna bagi masyarakat.

Pandangan teoritis pendidikan yang berorientasi individual terdiri
dari dua aliran. aliran pertama berpendapat bahwa tujuan utama pendidikan
adalah mempersiapkan peserta didik agar bisa meraih kebahagiaan yang
optimal melalui pencapaian kesuksesan kehidupan bermasyarakat dan
erekonomi. Aliran kedua lebih menekankan peningkatan intelektual,
kekayaan dan keseimbangan jiwa peserta didik. Menurut mereka, meskipun
memiliki persamaan dengan peserta didik yang lain, seorang peserta didik
masih tetap memiliki keunikan dalam pelbagai segi.?®

Terlepas dari dua pandangan di atas maka tujuan sebenarnya dari
pendidikan akhlak adalah agar manusia menjadi baik dan terbiasa kepada
yang baik tersebut. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tujuan
pendidikan dan latihan yang dapat melahirkan tingkah laku sebagai suatu
tabiat ialah agar perbuatan yang timbul dari akhlak baik tadi dirasakan
sebagai suatu kenikmatan bagi yang melakukannya. Menurut Said Agil
tujuan pendidikan adalah membentuk manusia yang beriman, bertagwa,

berakhlak mulia, maju dan mandiri sehingga memiliki ketahanan rohaniah

29 \Wan Mohammad Nor Wan Daud, ibid, h. 165.
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yang tinggi serta mampu beradaptasi dengan dinamika perkembangan
masyarakat.*

Hal senada juga dikemukakan oleh Muhammad Athiyah al-Abrasi,
beliau mengatakan bahwa tujuan pendidikan akhlak adalah untuk
membentuk orangorang yang bermoral baik, berkemauan keras, sopan
dalam berbicara dan perbuatan, mulia dalam tingkah laku serta beradab.:

Dengan kata lain maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dari
pendidikan akhlak; pertama, supaya seseorang terbiasa melakukan yang
baik, indah, mulia, terpuji serta menghindari yang buruk, jelek, hina dan
tercela. Kedua supaya interaksi manusia dengan Allah SWT dan dengan
sesama makhluk lainnya senantiasa terpelihara dengan baik dan harmonis.
Esensinya sudah tentu untuk memperoleh yang baik, seseorang harus
membandingkannya dengan yang buruk atau membedakan keduanya.
Kemudian setelah itu, harus memilih yang baik dan meninggalkan yang
buruk.

Agar seseorang memiliki budi pekerti yang baik, maka upaya yang
dilakukan adalah dengan cara pembiasaan sehari-hari. Dengan upaya seperti
ini seseorang akan nampak dalam perilakunya sikap yang mulia dan timbul
atas faktor kesadaran, bukan karena adanya paksaan dari pihak manapun.

Jika dikaitkan dengan kondisi di Indonesia saat ini, maka akhlak yang baik

% said Agil Husin al-Munawwar, Aktualisasi Nilai-Nilai Qur’ani dalam Sistem
Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 2005), h. 15.

31 Muhammad Athiyyah al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pendidikan Islam, terj, Bustami Abdul
Ghani, (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), h. 103.
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akan mampu menciptakan bangsa ini memiliki martabat yang tinggi di mata
Indonesia sendiri maupun tingkat internasional.

Tidak ada tujuan yang penting dalan pendidikan akhlak dari pada
membimbing manusia di atas prinsip kebenaran dan jalan lurus, jalan Allah
yang dapat mewujudkan kebahagiaan dunia dan akhirat. Akhlak yang baik
merupakan tujuan pokok pendidikan akhlak dan akhlak tidak bisa dikatakan
baik kecuali jika sesuai dengan ajaran Al-Qur“an. Di antara tujuan-tujuan
pendidikan akhlak antara lain:*?

Pertama, mempersiapkan manusia beriman yang beramal sholeh,
sebab tidak ada sesuatu yang dapat merefleksikan akhlak seperti halnya
amal sholeh dan tidak ada yang dapat merefleksikan iman kepada Allah dan
komitmen kepada pola hidup Islami seperti halnya pentauladanan diri
kepada praktek normatif Nabi Muhammad SAW. Kedua, mempersiapkan
Mukmin sholeh yang menjalani kehidupan dunianya dengan menaati hukum
halal-haram Allah seperti menikmati rejeki halal dan menjahui setiap
tindakan yang menijijikkan, keji, munkar, dan jahat.

Ketiga, mempersiapkan Muslim sholeh yang baik interaksi sosialnya
baik sesama kaum Muslimin maupun dengan kaum non Muslim, interaksi
yang diridhai oleh Allah karena sesuai dengan syari’at Islam dan sesuali
dengan petunjuk Nabi Muhammad SAW demi terwujudnya keamanan

bersama dan ketenangan kehidupan mulia manusia. Keempat,

%2 1bid., h. 150.
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mempersiapkan Mukmin sholeh yang bersedia melaksanakan dakwah ilahi,
beramar ma’ruf nahi munkar dan berjihad di jalan Allah.

Kelima, mempersiapkan Mukmin sholeh yang bangga berukhuwah
Islamiyah, menjaga hak-hak persaudaraan, suka atau tidak suka karena
Allah dan tidak menghiraukan cacian orang. Keenam, mempersiapkan
Mukmin sholeh yang merasa bahwa dirinya bagian dari umat Islam multi
wilayah dan bahasa sehingga ia selalu siap melaksanakan tugas-tugas
keutamaan selama ia mampu.

Inilah tujuan-tujuan pendidikan akhlak dalam gambaran yang sangat
simpel tetapi mengarah, berpengaruh, dan relevan dengan perjalanan hidup
manusia di muka bumi dan martabat kemanusiaannya yang Allah tidak
berikan kepada kebanyakan makhluk ciptaan-Nya yang lain. Pendidikan
akhlak dalam ungkapan lain ialah pendidikan yang ingin mewujudkan
masyarakat beriman yang konsisten dengan prinsip kebenaran yang
ditegakkan dengan keadilan, kebaikan, dan berdialog, mengobarkan
semangat keilmuan serta menjadikan ilmu pengetahuan sebagai media bagi

kemuliaan hidup manusia.

. Metode Pembinaan Akhlak

Berbicara mengenai masalah pembinaan dan pembentukan akhlak
sama dengan berbicara mengenai tujuan pendidikan. Karena banyak sekali
dijumpai pendapat para ahli yang mengatakan bahwa tujuan pendidikan

adalah pembentukan dan pembinaan akhlak mulia. Ada dua pendapat terkait
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dengan masalah pembinaan akhlak. Pendapat pertama mengatakan bahwa
akhlak tidak perlu dibinan. Menurut aliran ini akhlak tumbuh dengan
sendirinya tanpa dibina. Akhlak adalah gambaran bathin yang tercermin
dalam perbuatan.

Pendapat kedua mengatakan bahwa akhlak adalah hasil dari
pendidikan, latihan, pembinaan dan perjuangan keras serta sungguh-
sungguh. Menurut Imam Ghazali seperti dikutip Fathiyah Hasan
berpendapat sekiranya tabiat manusia tidak mungkin dapat dirubah, tentu
nasehat dan bimbingan tidak ada gunanya. Beliau menegaskan .sekiranya
akhlak itu tidak dapat menerima perubahan niscaya fatwa, nasehat dan
pendidikan itu adalah hampa.*®

Namun dalam kenyataanya di lapangan banyak usaha yang telah
dilakukan orang dalam membentuk akhlak yang mulia. Lahirnya lembaga-
lembaga pendidikan dalam rangka pembinaan akhlak akan semakin
memperkuat pendapat bahwa akhlak memang perlu dibina dan dilatih.
Karena Islam telah memberikan perhatian yang besar dalam rangka
membentuk akhlak mulia. Akhlak yang mulia merupakan cermin dari
keimanan yang bersih. Dalam kamus umum bahasa Indonesia, metode
diartikan dengan cara yang teratur dan terpikirkan baik-baik untuk mencapai
suatu maksud. Adapun metode pendidikan akhlak adalah:

a. Metode Keteladanan

% Fathiyah Hasan Sulaiman, Sistem Pendidikan Versi al-Ghazali, (Bandung: al-Ma.arif,
1986), h. 66.
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Yang dimaksud dengan metode keteladanan yaitu suatu metode
pendidikan dengan cara memberikan contoh yang baik kepada peserta
didik, baik di dalam ucapan maupun perbuatan.*

Keteladanan merupakan salah satu metode pendidikan yang
diterapkan Rasulallah dan paling banyak pengaruhnya terhadap
keberhasilan menyampaikan misi dakwahnya. Ahli pendidikan banyak
yang berpendapat bahwa pendidikan dengan teladan merupakan metode
yang paling berhasil guna. Abdullah Ulwan misalnya sebagaimana
dikutip oleh Hery Noer Aly mengatakan bahwa pendidik akan merasa
mudah mengkomunikasikan pesannya secara lisan. Namun anak akan
merasa kesulitan dalam memahami pesan itu apabila pendidiknya tidak
memberi contoh tentang pesan yang disampaikannya.

Hal ini disebabkan karena secara psikologis anak adalah seorang
peniru yang ulung. Murid-murid cenderung meneladani gurunya dan
menjadikannya sebagai tokoh identifikasi dalam segala hal.

b. Metode Pembiasaan
Pembiasaan menurut M.D Dahlan seperti dikutip oleh Hery Noer
Aly merupakan .proses penanaman kebiasaan. Sedang kebiasaan (habit)
lalah caracara bertindak yang persistent, uniform dan hampir-hampir
otomatis (hampir tidak disadari oleh pelakunya).79
Pembiasaan tersebut dapat dilakukan untuk membiasakan pada

tingkah laku, keterampilan, kecakapan dan pola pikir. Pembiasaan ini

%% Syahidin, Metode Pendidikan Qur.ani Teori dan Aplikasi, (Jakarta: CV Misaka Galiza,
1999), h. 135.
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bertujuan untuk mempermudah melakukannya. Karena seseorang yang
telah mempunyai kebiasaan tertentu akan dapat melakukannya dengan
mudah dan senang hati. Bahkan sesuatu yang telah dibiasakan dan
akhirnya menjadi kebiasaan dalam usia muda itu sulit untuk dirubah dan
tetap berlangsung sampai hari tua. Maka diperlukan terapi dan
pengendalian diri yang sangat serius untuk dapat merubahnya.
Metode Memberi Nasihat

Abdurrahman al-Nahlawi sebagaimana dikutip oleh Hery Noer Aly
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan nasihat adalah .penjelasan
kebenaran dan kemaslahatan dengan tujuan menghindarkan orang yang
dinasihati dari bahaya serta menunjukkannya ke jalan yang mendatangkan
kebahagiaan dan manfaat.*®

Dalam metode memberi nasihat ini pendidik mempunyai
kesempatan yang luas untuk mengarahkan peserta didik kepada berbagai
kebaikan dan kemaslahatan umat. Di antaranya dengan menggunakan
kisah-kisah Qur’ani, baik kisah Nabawi maupun umat terdahulu yang
banyak mengandung pelajaran yang dapat dipetik.
Metode Motivasi dan Intimidasi

Metode motivasi dan intimidasi dalam dalam bahasa arab disebut
dengan uslub al-targhib wa al-tarhib atau metode targhib dan tarhib.
Targhib berasal dari kata kerja raggaba yang berarti menyenangi,

menyukai dan mencintai. Kemudian kata itu diubah menjadi kata benda

% Hery Noer Aly, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wanacana llmu, 1999 ) h. 178.
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targhib yang mengandung makna suatu harapan untuk memperoleh
kesenangan, kecintaan dan kebahagiaan yang mendorong seseorang
sehingga timbul harapan dan semangat untuk memperolehnya.

Metode ini akan sangat efektif apabila dalam penyampaiannya
menggunakan bahasa yang menarik dan meyakinkan pihak Yyang
mendengar. Oleh hendaknya pendidik bisa meyakinkan muridnya ketika
menggunakan metode ini. Namun sebaliknya apabila bahasa yang
digunakan kurang meyakinkan maka akan membuat murid tersebut malas
memperhatikannya.

Sedangkan tarhib berasal dari rahhaba yang berarti menakut-
nakuti atau mengancam. Menakut-nakuti dan mengancamya sebagai akibat
melakukan dosa atau kesalahan yang dilarang Allah atau akibat lengah
dalam menjalankan kewajiban yang diperintahkan Allah.

Penggunaan metode motivasi sejalan dengan apa yang ada dalam
psikologi belajar disebut sebagai law of happines atau prinsip yang
mengutamakan suasana menyenangkan dalam belajar sedang metode
intimidasi dan hukuman baru digunakan apabila metode-metode lain
seperti nasihat, petunjuk dan bimbingan tidak berhasil untuk mewujudkan
tujuan.

Metode Persuasi

Metode persuasi adalah meyakinkan peserta didik tentang sesuatu

ajaran dengan kekutan akal. Penggunaan metode persuasi didasarkan atas

pandangan bahwa manusia adalah makhluk yang berakal. Artinya Islam
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memerintahkan kepada manusia untuk menggunakan akalnya dalam
membedakan antara yang benar dan salah serta atau yang baik dan
buruk.*

Penggunaan metode persuasi ini dalam pendidikan Islam
menandakan bahwa pentingnya memperkenalkan dasar-dasar rasional dan
logis kepada peserta didik agar mereka terhindar dari meniru yang tidak
didasarkan pertimbangan rasional dan pengetahuan.

Metode Kisah

Metode kisah merupakan salah satu upaya untuk mendidik murid
agar mengambil pelajaran dari kejadian di masa lampau. Apabila kejadian
tersebut merupakan kejadian yang baik, maka harus diikutinya, sebaliknya
apabila kejadian tersebut kejadian yang bertentangan dengan agama Islam
maka harus dihindari.

Metode ini sangat digemari khususnya oleh anak kecil, bahkan
sering kali digunakan oleh seorang ibu ketika anak tersebut akan tidur.
Apalagi metode ini disampaikan oleh orang yang pandai bercerita, akan
menjadi daya tarik tersendiri. Namun perlu diingat bahwa kemampuan
setiap murid dalam menerima pesan yang disampaikan sangat dipengaruhi
oleh tingkat kesulitan bahasa yang digunakan. Oleh karena itu, hendaknya
setiap pendidik bisa memilih bahasa yang mudah dipahami oleh setiap

anak.

% Hery Noer Aly, llmu Pendidikan Islam, Ibid, h. 193.
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Lebih lanjut an-Nahlawi menegaskan bahwa dampak penting
pendidikan melalui kisah adalah:

Pertama, kisah dapat mengaktifkan dan membangkitkan kesadaran
pembaca tanpa cerminan kesantaian dan keterlambatan sehingga
dengan kisah, setiap pembaca akan senantiasa merenungkan makna dan
mengikuti  berbagai situasi kisah tersebut sehingga pembaca
terpengaruh oleh tokoh dan topik kisah tersebut.
Kedua, interaksi kisah Qur’ani dan Nabawi dengan diri manusia dalam
keutuhan realitasnya tercermin dalam pola terpenting yang hendak
ditonjolkan oleh al-Qur’an kepada manusia di dunia dan hendak
mengarahkan perhatian pada setiap pola yang selaras dengan
kepentinganya.
Ketiga, kisah-kisah Qur’ani mampu membina perasaan ketuhanan
melalui cara-cara berikut: 1) Mempengaruhi emosi, seperti takut,
perasaan diawasi, rela dan lain-lain. 2) Mengarahkan semua emosi
tersebut sehingga menyatu pada satu kesimpulan yang menjadi akhir
cerita. 3) Mengikutsertakan unsur psikis yang membawa pembaca larut
dalam setting emosional cerita sehingga pembaca, dengan emosinya,
hidup bersama tokoh cerita. 4) Kisah Qur’ani memiliki keistimewaan

karena, melalui topik cerita, kisah dapat memuaskan pemikiran, seperti
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pemberian sugesti, Kkeinginan, dan keantusiasan, perenungan dan
pemikiran.®’

Selain metode-metode tersebut di atas terdapat metode-metode lainnya

antara lain metode amtsal, metode Ibrah dan Mauizah, metode tajribi (latihan

pengalaman) dan metode hiwar.

% Abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islam dalam
Keluarga, Sekolah dan Masyarakat, (Bandung: CV. Diponegoro, 1992), h. 242.



